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ABSTRAK

NAHDIATUL ISLAMIA RAMADHANI, 2021. ANALISIS KINERJA KEUANGAN
PERUSAHAAN MENGGUNAKAN RASIO PROFITABILITAS DAN ECONOMIC
VALUE ADDED, dibimbing oleh Sultan Sarda selaku pembimbing | dan
Syafaruddin selaku pembimbing Il

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Rasio Profitabilitas dan
Economic Value Added (EVA) terhadap Kinerja keuangan Kinerja keuangan PT.
Astra International Tbk tahun 2017-2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Pengumpulan Data berupa dokumentasi yaitu berupa laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh PT. Astra International Tbk tahun 2017-
2019. Data-data yang dibutuhkan tersebut diambil melalui website BE! yaitu PT
Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) Metode analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif antara lain dengan menggunakan pengukuran rasio
profitabilitas, yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), dan dengan menggunakan
pengukuran Metode Economic Value Added (EVA).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Astra
International Tbk periode 2017-2019 berdasarkan: 1} ROA dinilai sangat kurang
baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata ROA selama 3 tahun yaitu
sebesar 7,77% jauh dari standar rasio ROA sebesar 30%. 2) ROE dinilai sangat
kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata ROE selama 3 tahun
yaitu 14,91%, yang berada dibawah standar rasio ROE sebesar 40% NPM dinilai
sangat kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata-rata NPM selama
3 tahun adalzah sebesar 11.3%, yang masih berada jauh dibawah standar rasio
NPM yaitu sebesar 20%. 3) GPM dinilai kurang baik, hal ini berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata GPM adalah sebesar 20,98%. dan hasil tersebut sudah
berada dibawah standar rasio GPM yaitu sebesar 30%. 4) ROA dinilai sangat
kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata ROA selama 3 tahun
yaitu sebesar 7,77% sangat jauh dari standar rasic ROA sebesar 30% dan
berdasarkan EVA yang positif yaitu EVA > 0 (Eva Lebih dari Nol) yang berarti
perusahaan telah dapat menciptakan nilai tambah perusahaan walaupun dalam
tiap tahun penelitian nilai EVA perusahaan mengaiami naik turun.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan.Profitabilitas,Economic Value Added



ABSTRACT

NAHDIATUL ISLAMIA RAMADHANI, 2021 . ANALYSIS OF THE COMPANY's
FINANCIAL PERFORMANCE USING PROFITABILITY RATIO AND ECONOMIC
VALUE ADDED, supervised by Sultan Sarda as supervised by | and Syafaruddin
as supervised by Il

This research aims to analyze the Ratio of Profitability and Economic
Value Added (EVA) to Financial Performance of FINANCIAL PERFORMANCE of
PT. Astra International Tbk in 2017-2019. This type of research is quantifative
research. Data Collection in the form of documentation in the form of financial
statements published by PT. Astra International Tbk in 2017-2019. The required
dala is taken through the IDX website, namely PT Bursa Efek Indonesia {idx.co.id)
The data analysis method used is descriptive quantitative, among others, by
using profitability ratio measurements, namely Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), and by
using measurements of Economic Value Added Method (EVA).

The results of this study show that the financial performance of PT. Astra
International Tbk period 2017-2019 based on: 1) ROA is considered very poor,
this is based on the results of the average calculation of ROA for 3 years which is
7.77% far from the standard ROA ratio of 30%. 2) ROE is considered very poor,
this is based on the resuits of the average calculation of ROE for 3 years which is
14.91%, which is below the standard ROE ratio of 40% NPM is considered very
poor, This is based on the average calculation of NPM for 3 years is 11.3%,
which is stil far below the NPM ratio standard of 20%. 3) GPM is considered less
good, this is based on the results of the average calculation of GPM is 20.98%.
and the result is already below the standard GPM ratio of 30%. 4) ROA is
considered very poor, this is based on the results of the average calculation of
ROA for 3 years which is 7.77% very far from the standard ROA ratio of 30%.
and based on a positive EVA that is EVA > 0 (Eva More than Zero) which means
the company has been able to create added value to the company even though
in every year the company's EVA value research has gone up and down.

Keywords: Financial Performance.Profitability, Economic Value Added
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan didirikan memiliki tujuan yang jelas, dimana salah satu
hal yang utama adalzh perusahaan harus memiliki dana atau modal dalam
menjalankan semua kegiatan di dalam perusahaan. Setiap perusahaan
memiliki tujuan yang sama untuk memperoleh keuntungan/laba. Didalam
mendapatkan atau memperoleh keuntungan yang maksimal perusahaan
harus melakukan kegiatannya secara efektif dan efisien. Perusahaan harus
meminimatkan biaya yang dikeluarkan agar dapat mencapai keuntungan
yang maksimal sesuai dengan tujuan yang ditargetkan (Anindya dan
Yuyetta, 2020).

Keberhasilan perusahaan dalam memperoieh keuntungan yang
maksimal atau mencapai keuntungan yang telah ditargetkan akan
mensejahterakan pihak-pihak yang berperan penting dalam perusahaan.
Perusahaan yang sudah Go Public atau telah mengeluarkan saham akan
menarik banyak perhatian para investor untuk menanamkan dananya.
investor asing maupun swasta akan mengamati dan mengukur kinerja
keuangan perusahaan dalam meningkatkan dan mendapatkan keuntungan
sebelum menanamkan dananya pada perusahaan-perusahaan tersebut
(Haslinda dkk, 2020).

Kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan
pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan
perusahaan dengan indicator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan sangat penting dalam evaluasi



kinerja perusahaan. Salah satu tujuan terpenting dalam pengukuran kinerja
keuangan perusahaan adalah untuk menilai apakah tujuan yang ditetapkan
perusahaan telah tercapai sehingga kepentingan investor, kreditor, dan
pemegang saham dapat terpenuhi. Untuk itu analisis laporan keuangan
dilakukan sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan. Analisa laporan
keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknik analisis pada
laporan dan data keuangan dalam rangka untuk memperoleh ukuran-ukuran
dan hubungan-hubungan yang berarti dan berguna dalam pengambilan
keputusan (Fajar, 2020).

Pada umumnya kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai
menggunakan rasio keuangan. Penilaian perusahaan dalam kemampuan
memperoleh keuntungan yaitu menggunakan Rasio Profitabilitas. Rasio
Profitabilitas perusahaan dapat mengukur kinerja keuangan dengan baik,
dan mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba, sehingga
perusahaan dapat mengetahui laba kotor dan laba bersih yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Didalam mengukur kemampuan
perusahaan untuk mengetahui keuntungan perusahaan dapat menggunakan
rasio profitabilitas, khususnya pada Retrun On Equity (ROE) {Baety, 2020).

Banyak metode baru yang dapat menilai kinerja perusahaan, salah
satunya adalah Economic Value Added (Nilai Tambah Ekonomis) atau lebih
dikenal dengan sebutan EVA. EVA merupakan suatu alat analisis untuk
menilai kinerja perusahaan yang mengukur seluruh biaya modal. EVA di
hitung dengan cara mengurangkan laba bersih dari operasi setelah pajak
(NOPAT) dengan biaya modal rata-rata. EVA akan menunjukkan

kesejahteraan bagi para investor, selain dengan keuntungan yang didapat



perusahaan juga dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
Perusahaan yang Go Public tidak semua dapat memberikan keuntungan dan
menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaannya, (Hanafi, 2012 :
54).

Dalam penelitian ini obyek penelitian adalah perusahaan yang sudah
go public dan telah terdaftar di Bursa Efek salah satunya yaitu PT. Astra
International Thk (ASH) yang telah terdaftar di BEl pada tahun 1990. PT.
Astra international Tbk adalah perusahaan yang sahamnya memiliki tingkat
likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi (Elienmay Institute, 2016).
Perusahaan yang berdifi sejak tahun 1957 ini bergerak di bidang
perdagangan umum, perindusirian, jasa pertambangan, pengangkutan,
pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama
Astra bersama anak usahanya meliputi perakitan dan penyaluran mobil. Kini
Astra telah menjadi salah satu perusahaan besar di Indonesia. Pt. Astra
International memiliki catur dharma yang mengantarkan perusahaan ini pada
visi dan misinya untuk mensejahterakan bangsa dengan memberikan nilai
terbaik kepada stakeholder perusahaan ini.

Agar tetap eksis dan mencapai tingkat kemajuan yang diharapkan
maka PT. Astra International Thk memerlukan adanya pengevaluasian
apakah sudah menggambarkan efisiensi dan efektifitas perusahaan,
sehingga dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang dapat mendorong kinerja
keuangan perusahaan agar lebih baik untuk kedepannya. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah

“Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan Rasio



Profitabilitas dan Economic Value Added (Studi Kasus pada PT. Astra

international, Thk Periode Tahun 2017 — 2019).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Asfra International Tbk ditinjau dari
rasio profitabilitas pada tahun 2017-2019 ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Astra International Tbk ditinjau dari
metode economic value added pada tahun 2017-2019 ?
C. Tujuan penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Astra International Tbk
ditinjau dari rasio profitabilitas pada tahun 2017-2019
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Astra International Tbk

ditinjau dari metode economic value added pada tahun 2017-2019

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam
bentuk penjelasan terhadap teori signal bahwa perusahaan memberikan
isyarat melalui suatu tindakan yang diambil oleh pihak manajemen
perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Perusahaan dengan
prospek yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan

saham dan mengusahakan setiap modal yang baru diperlukan dengan



cara-cara lain. Sedangkan perusahaan dengan prospek yang kurang

menguntungkan akan cenderung untuk menjual saham.
2. Manfaat Praktis

1.Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai hasil-hasil kajian terhadap kinerja keuangannya
selama periode 2017 sampai dengan 2019, sehingga dapat dijadikan
tolak ukur untuk meningkatkan laba dan nilai tambah ekonomis
perusahaan.

2.Bagi investor, hendaknya memilih perusahaan vyang memiliki
profitabilitas yang tinggi dan EVA vyang positif agar dana yang
diinvestasikan tidak sia-sia.

3. Bagi penulis, dapat menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan,
menambah wawasan dan ilmu serta pengalaman dalam menganalisis
kinerja keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas dan

econornic value added.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Manajemen Keuangan

Menurut Musthafa (2017:3) manajemen Keuangan menjelaskan
tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan , yaitu keputusan
investasi, keputusan pendanaan atau keputusan kebutuhan dana, dan
keputusan kebijakan dividen. Hanya cara untuk mendapatkan keuntungan
setiap perusahaan berbeda, menyatakan pengertian manajemen
keuangan (Financial Management), atau dalam literature lain disebut
pembelanjaan, yakni segala aktifitas perusahaan yang berhubungan
dengan bagaimana mempercleh dana, menggunakan dana, dan
mengelola asset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh {(Martono
dan Harjito 2008: 4).

Manajemen keuangan diartikan sebagai manajemen terhadap
fungsi-fungsi keuangan (Hanafi, 2012: 1). Manajemen keuangan
berkaitan erat dengan pengelolaan keuangan perusahaan (Kasmir, 2010 :
7). Manajer keuangan memiliki tugas utama untuk berusaha mencari
dana yang dibutuhkan serta mengelola dana yang sudah diperoleh
tersebut secara efisien dan efektif. Dana yang diperoleh di alokasikan
dalam berbagai bentuk investasi yang telah disusun sesuai rencana.
Investasi dapat dilakukan dalam 2 hal, yaitu dalam riil investment meliputi
investasi aktiva tetap seperti pendirian pabrik baru, pembelian mesin dan
peralatan pendukungnya, pembelian kendaraan atau investasi dalam

berbagai bidang keuangan. Sedangkan financial investment meliputi



investasi dalam surat berharga seperti pembelian saham atau obligasi
(Kasmir, 2010: 4).
2. Kinerja keuangan
Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejuah mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan—aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan bepar. Kinerja Keuangan perusahaan yang
baik adalah pelaksanaan aturan—aturan yang berlaku sudah dilakukan
secara baik dan benar. Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kinerja keuangan adalah dari beberapa kinerja merupakan hasil
kerja atau perbandingan secara kualitas dan kuantitas baik yang bersifat
fisik atau mental, fisik atau non mental, gambaran kondisi keuangan
perusahaan baik menyangkut penghimpunan dan penyaluran dana, yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas dalam mewujudkan sasaran tujuan visi dan misi
meningkatkan perusahaan .
3. Rasio Keuangan
Menurut kasmir {2014:104) rasio keuangan adalah kegiatan
membandingkan angka yang ada didalam laporan keuangan.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen
yang lain diantara laporan keuangan. Kemudian, angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka dalam satu periode maupun
beberapa periode
Jenis — jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai

kinerja manajemen beragam. Penggunaan masing-masing rasio




tergantung kebutuhan perusahaan, artinya terkadang tidak semua rasio

digunakan. Jenis — jenis rasio keuangan, yaitu (Kasmir, 2010 : 110) :

1. Rasio Likuiditas
Kasmir (2011 : 110) menyatakan rasio likuiditas atau rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya
suatu perusahaan. Rasio likuiditas terdiri dari rasio lancar, rasio sangat
lancar, rasio kas, rasio perputaran kas, dan /nventory to Net Working
Capital.

2. Rasio Solvabilitas
Kasmir (2011 :113) menyatakan leverage ratio (rasio solvabilitas)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio solvabilitas terdiri dari Debt to
assets ratio (debt ratio), debt to equity ratio, long term debt to equity
ratio, times Interest earned, dan fixed charge coverage.

3. Rasio Aktivitas
Kasmir (2011 : 114) menyatakan rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya
perusahaan ( penjualan, sediaan, penagihan utang, dan lainnya) atau
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas
sehari — hari. Rasio aktivitas terdiri dari perputaran piutang, hari rata-
rata penagihan piutang, perputaran sediaan, hari rata-rata penagihan
sediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap, dan

perputaran aktiva.




4. Rasio Profitabilitas
Kasmir, (2011 : 114) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam
suatu periode tertentu. Rasio profitabilitas terdiri dari profit margin (
profit margin on safes), return on investment, return on equity, dan laba
per lembar saham.
5. Rasio Pertumbuhan
Kasmir, (2011 : 114) rasio pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya di  tengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya.
6. Rasio Penilaian
Kasmir, (2011 : 115) rasio penilaian (Evaluation Ratio) yaitu rasio yang
memberikan ukuran kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai
pasar usahanya di atas biaya investasi seperti rasio harga saham
terhadap pendapatan dan rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku.
4. Rasio Profitabilitas
Menurut Agus Sartono(2010:122) definisi rasio profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungnnya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi
investor jangka panjang sangat berkepentingan dengan anlisis
profitabilitas  ini. (Rasio profitabilitas mengukur kemampuan para
eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam
bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset

bersih perusahaan sebagai salah satu alat keputusan investasi apakah
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investasi bisnis ini akan dikembangkan dan sebagainya (Raharjaputra,

2011 : 68). Kasmir (2011 : 200) menyatakan dalam praktiknya, jenis-jenis

rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah :

1. Net Profit Margin (margin laba bersih) merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara iaba setelah bunga dan pajak

dibandingkan dengan penjualan.

Laba bersih
Penjualan

NPM = x 100%

2. Refurn on Equity (ROE) atau hasii pengembalian ekuitas atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih

sesudah pajak dengan modal sendiri.

Laba bersih
Total Ekuitas

ROE = x 100%

3. Return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih {(Hery, 2015:228).
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumiah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang

tertanam dalam total aset.

Laba bersih
———x 100%
Total Asset

ROA =

4. Gross profit margin (margin laba kotor) merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas
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penjualan bersih (Hery, 2015:231). Rasio ini dihitung dengan membagi
laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung
sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga

pokok penjualan.

Laba kotor
Penjualan

GPM = x 100%

5. Operating profit margin (margin laba operasional) Margin laba
operasional merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini
dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih.
Laba operasional sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara
laba kotor dengan beban operasional. Semakin tinggi margin laba
operasional berarti semakin tinggi pula laba operasional yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya

iaba kotor dan/atau rendahnya beban operasional.

Laba Operasionual
OPM = — B0y 100%
Penjuclan

5. Economic Value Added
Metode Economic Value Added (EVA) merupakan suatu metode
pengukuran kinerja perusahaan dengan menghitung laba ekonomis yang
telah dihasitkkan oleh perusahaan. Dengan menghitung nilai EVA,

diharapkan perusahaan dapat melihat suatu gambaran mengenai
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peningkatan atau penurunan nilai laba ekonomis yang sebenarnya
tercipta dari kinerja perusahaan, sehingga dari sudut pandang inverstor,
apakah investor akan tertarik untuk menanamkan investornya disuatu
perusahaan. Pendekatan EVA yang dikembangkan oleh lembaga
konsultan manajemen asal Amerika Serikat, Stern Steward Management
Services pada pertengahan 1990-an (Hanafi, 2012 : 52). Di Indonesia
metode EVA dikenal dengan sebutan metode NITAMI (Nilai Tambah
Ekonomi). EVA mengukur biaya seluruh modal (Young & O’'Byrne, 2001
:5}. Hanafi (2012 : 52) menyatakan EVA merupakan ukuran kinerja yang
menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoieh nilai
tambah tersebut.

EVA menghasilkan angka (dalam unit moneter), dan bisa di
interprestasikan sebagai nilai tambah bersih, yaitu nilai tambah kotor
dikurangi biaya modal yang digunakan untuk menghasilkan investasi

tersebut (Hanafi, 2012 : 54).

5.1 Analisis economic value added (EVA) PT Astra International Tbk
periode 2017 sampai 2019, yang meliputi:
a) Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax)
Rumus : NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak+ Beban Bunga
b) Menghitung Invested Capitalit (IC)
c) Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang dengan rumus:
Rumus : WACC = (Kd x Pd) + (Ke x Pe) Keterangan :
Kd: biaya hutang setelah pajak

Pd: proporsi hutang
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Ke: biaya modal sendiri
Pe: proporsi modal sendiri
d) Menghitung EVA
Rumus : EVA = NOPAT ~ Capital Charges
Apabila nilai EVA positif berarti perusahaan memiliki kinerja
yang menciptakan nilai tambah ekonomi yang dihasilkan di dalam
operasionalnya. Selanjutnya apabila EVA sama dengan not berarti
perusahaan berada pada kondisi break-even (impas). Sementara
apabila hasilnya negatif mempunyai makna bahwa perusahaan gagal
memenuhi harapan para investor bahkan ke arah mengikis modal
yang ada.
5.2 Kriteria Pengukuran EVA
Dimana bila nilai EVA positif (EVA > 0) berarti terjadi
penambahan nilai ekonomis, bila nilai EVA sama dengan 0 (EVA
= 0) maka berarti perusahaan impas karena laba yang digunakan
untuk membayar kewaijiban, dan bila nilai EVA negatif (EVA < 0)
berarti perusahaan tidak membuat nilai tambah bagi perusahaan.
Kriteria pengukuran nilai EVA tampak pada tabel dibawah berikut
2l
Tabel 2.1

Kriteria Pengukuran EVA

EVA>0 Menunjukkan bahwa tingkat pengembalian vyang
(Positif) dihasilkan lebih besar daripada biaya modalnya atau
berarti perusahaan telah berhasil menciptakan nilai

tambah
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EVA=0

(Impas)

Perusahaan impas, karena semua laba yang dihasilkan
perusahaan digunakan untuk membayar kewajiban

kepada investor baik kreditor maupun pemegang saham

EVA<O0

(Negatif)

Menunjukkan bahwa nilai perusahaan berkurang karena
tingkat pengembalian lebih rendah dari biaya modal atau
berarti perusahaan gagal menciptakan nilai tambah yang

dituntut investor
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C. Kerangka Pikir

Peran kerangka pikir sangat penting dalam suatu penelitian karena
merupakan landasan pemikiran penelitian yang pada umumnya berdasarkan
konsep-konsep yang telah diuraikan. Gambar 1 menjelaskan bahwa untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan PT. Astra Internationat,tbk maka
peneiitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan PT.Astra
International,tbk yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi tahun 2017-
2019,

Gambar 3.1 Kerangka Pikir

Rasio Profitabilitas
- Net Profit Margin (NPM)
- Gross Profit Margin (GPM)
- Return On Assets (ROA)
- Return On Equity (ROE)

Kinerja Keuangan

Economic Value Added (EVA)

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah,
penelitian di katakan sementara karepa jawabannya baru menggunakan
teori. Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara itu,
maka peneliti perlu melakukan pengumpulan data pada objek tertentu
(Sugiono,2003).

Maka peneliti mengajukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
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H1 : Mengukur kinerja keuangan Perusahaan PT. Astra International Tbk
ditinjau dari rasio profitabilitas (ROE,ROA NPM,GPM) pada tahun
2017-2019

H2 : Mengukur kinerja keuangan Perusahaan PT.Astra International dtinjau

dari metode economic value added pada tahun 2017-2019



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Astra
International Tbk. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, dimana dengan pendekatan ini peneliti berusaha untuk memahami
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode rasio profitabilitas
dan EVA. suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui. Dari analisis ini akan diketahui apakah ada perbedaan antara ROE
dan EVA. Data berasal dari informasi akuntansi yang digunakan pihak
manajemen dalam bentuk laporan keuangan yang selanjutnya akan dianalisis

menggunakan rasio profitabilitas. (Nadirsyah & Khaidir 2020)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kantor Galeri Investasi Bursa Efek
Indonesia (BEI} Universitas Muhammadiyah Makassar dengan mengakses

website resmi Bursa Efek Indonesia PT Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) yang

dilakukan pada bulan Juli s/d Agustus 2021.

C. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Sugiyono (2010:59) menyatakan variabel merupakan atribut, sifat, atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini digunakan dua macam variabel penelitian, yakni

variabel terikat dan variabel bebas.

28
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1) Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain. Variabei terikat dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan.

2) Variabel bebas (independent variable} adalah variabel yang
memberikan pengaruh baik positif maupun negatif terhadap variabel

{ain. Variabel bebas dalam penelitian ini ada 2 yaitu rasio profitabilitas

dan metode economic value added (EVA).
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh objek dari Penelitian atau nilai tes sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian
yang dilakukan. Menurut Sugioyono (2004).

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Astra
International, Tbk yang berdiri sejak tahun 1957 sampai sekarang ini yang
digunakan untuk menganalisis rasic profitabilitas dan economic value
added pada PT. Astra International, Thk pada periode 2017-2019
{Supriatna & Wardana 2020).

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki
oleh popuiasi tersebut. Teknik penarikan Sampet dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan
penelitian dan batasan atau kriteria-kriteria tertentu.

Sampel dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan tahun

2017- tahun 2019 yang digunakan untuk menganalisis rasio profitabilitas
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dan economic value added pada PT. Astra International, Thk. Waktu

pengamatan dalam penelitian ini selama 3 (Tiga) tahun (Sugioyono,2010)

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan yaitu :
1. Studi Kepustakaan

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat
keterangan-keterangan vyang telabh di dokumentasikan dengan
mengambil dokumen penelitian dengan menggunakan literatur-literatur
yang terkait dengan penelitian (Meliza 2020).

2. Riset Internet

Pengumpulan data berasal dari situs-situs terkait untuk
mempercleh tambahan literatur, jurnal dan data lzinhya.

Sumber Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah
ada misalnya melalui dokumen atau menemukan buku beserta artikel
terkait sebagai teori pendukung penelitian ini. Jenis sumber data datam
penelitian ini menggunakan data sekunder. Data dalam penelitian ini
berupa laporan keuangan PT Jasa Marga (Persero) Tbk tahun 2016-
2018 yang terdaftar di Bursa Efek indonesia yang diperoleh dan diakses

melalui www.idx.co.id

F. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data dengan beberapa teknik

penelitian, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data yang
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sedang di teliti, dengan cara menggunakan metode yang dapat membantu
dalam mengelola data, menganalisis dan menginterpretasikan data tersebut.

1) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menyajikan table,uraian penjelasan dan menggunakan metode
perhitungan rasio profitabilitas dan economic value added (EVA).

2) Melakukan interpretasi dan menarik kesimpulan terhadap hasil
kinerja keuangan perusahaan dari perhitungan analisis rasio
keuangan penilaian BUMN.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. Penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan
menjadi :
a. Sehat, yang terdiri dari:
AAA apabila (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 < TS < =95
A apabila 65 < TS <=80
b. Kurang sehat, yang terdiri dari:
BBB apabila 50 < TS < =65
BB apabiia 40 < TS < =50
B apabila 30 < TS < =40
c. Tidak sehat, yang terdiri dari:
CCC apabila 20 < TS <=30
CC apabila 10 < TS < =20

C apabila TS < =10



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat BE1 (Bursa Efek Indonesia)

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar saham yang
merupakan hasil merger Bursa Efek Jakarta (BEl) dengan bursa efek
Surabaya yang digabung ke bursa efek Jakarta. Alasan perusahaan
menggabungkan 2 bursa di dua kota terbesar di Indonesta ini adalah demi
efektivitas operasional dan transaksi.

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau biasa disebut sebagai bursa saham telah hadir
sejak era kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar
modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan
pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak
tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan
seperti yang diharapkan oleh BEIl, bahkan dalam beberapa periode
aktivitas pasar modal mengalami kekosongan.

Hal ini disebabkan cleh beberapa faktor seperti perang dunia | dan
ll, pengalihan kekuasaan dari pemerintah kolonial ke pemerintah Republik
Indonesia, dan masih banyak kondisi yang menyebabkan operasi bursa
saham tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang

dikeluarkan pemerintah oleh pihak pemerintah.
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2. Deskripsi objek penelitian

Penelitian ini dilakukan di BEI (Bursa Efek Indonesia) untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang tercatat di BEI, yaitu PT.
Astra International Tbk yang ditinjau dari rasio likuidasi, rentabilitas dan
solvabilitas untuk periode 2017-2019. Untuk kemudian dapat dibandingkan
di tahun atau periode penghargaan dan dapat memberikan informasi
tentang kondisi  keuangan perusahaan bagi mereka yang
membutuhkannya. Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan
data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan data dapat
diakses melalui websit http://idx.co.id. Objek penelitian adalah PT.Astra
International Thk.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan PT. Astra Interational Tbk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
dengan periode pengamatan 2017-2019. Dan sampel dalam penelitian ini
adalah laporan posisi keuangan (Neraca) dan laporan laba rugi 2017-2019.

PT. Astra International Tbk adalah perusahaan yang bergerak di
industri otomotif. Astra awalnya adalah perusahaan perdagangan kecil di
Jakarta yang didirikan pada tahun 1957. Pada tahun 1969 Astra menjadi
distributor kendaraan Toyota di Indonesia dan pada tahun 1970 ditunjuk
sebagai distributor tunggal sepeda motor Honda dan Xerox 33 mesin
kantor di Indonesia. Perusahaan ini telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sejak 4 April 1990.

3. Visi Dan Misi
a. Visi

Menjadikan bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
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b. Misi
Menyediakan infrastuktur untuk mendukung terselenggaranya
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisiensi serta mudah
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stokeholder).
4. Struktur organisasi
Bentuk struktur organisasi Bursa Efek Indonesia adalah
memberikan arahan kepada organisasi agar semua jenis kegiatan dapat
berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur
organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang jelas
menggambarkan otoritas dan tanggung jawab dan fungsi dari setiap

bagian dari organisasi.
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5. Tugas dan wewenang dari tiap karyawan yang ada di Bursa Efek Indonesia
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) merupakan organ yang memiliki kewenangan khusus yang tidak
diberikan kepada Dekom atau Direksi terkait penetapan keputusan penting
terkait kebijakan Bursa. RUPST digelar setahun sekal, sedangkan
RUPSLB bisa digelar kapan saja jika diperlukan.
b. Dewan Komisaris
Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar. Dewan Komisaris
bertanggung jawab atas pengawasan dan arahan Direksi dalam
mengelola Bursa Sehari-hari. Dekom bertugas mengarahkan
pengelolaan sesuai dengan visi dan misi di Bursa yang telah digariskan
atau ditetapkan, serta kebijakan dan panduan tata kelola perusahaan
yang berlaku di BEI, dalam rangka mengupayakan pertumbuhan nilai
jangka panjang yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.
Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, setiap anggota Dewan
Komisaris secara berkala menerima penjelasan dan laporan
perkembangan Pasar Modal secara umum dan perkembangan bursa
pada khususnya. Untuk mendapatkan informasi lengkap bahwa 36
mendukung proses pengambilan keputusan atau pengambilan
keputusan, anggota dewan komisaris {Dekom) memiliki akses penuh ke
setiap pejabat senior di Bursa dan layanan konsultan profesional

independen yang ditunjuk BEL.
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¢. Direktur Utama
Direktur Utama bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan
Direksi serta kegiatan Unit Pemeriksa Internal, Sekretaris
Perusahaan termasuk hubungan masyarakat, dan Divisi Hukum.
1. Divisi Hukum

a. Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa produk hukum akan
dikeluarkan oleh perusahaan sesuai dengan aturan hukum yang
berlaku dan kepentingan perusahaan dilindungi dalam hubungan
kerja sama atau kontrak antara Perusahaan dan pihak lain dan
telah sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku.

b. Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai penasihat
hukum atas masalah hukum terkait produk hukum yang telah
diberlakukan oleh perusahaan, kajian hukum dan penyelesaian
sengketa hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang beriaku.

2. Satuan Pemeriksa Internal

a. Bertanggung jawab sebagai jaminan kualitas terhadap
pelaksanaan pencapaian  tujuan perusahaan  dengan
mempertimbangkan aspek efektivitas dan efisiensi melalui
pemeriksaan berkala dan insidental terhadap kegiatan 37
organisasi internal, serta melaporkan dan  memberikan
rekomendasi untuk perbaikan yang diperlukan pada hasil
pemeriksaan kepada Direksi, Dewan Komisaris dan Ketua

Bapepam.
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b. Bertanggung jawab untuk memantau kegiatan tindak lanjut
rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan internai
yang ditakukan.

3. Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab atas ketersediaan rencana
kerja perusahaan dan penciptaan kerja sama dan komunikasi yang
harmonis dan efektif antara direksi dan pemangku kepentingan
lainnya untuk mencapai tujuan dan meningkatkan citra perusahaan.

d.Direktur penilaian perusahaan.
Direktur Penilaian Perusahaan terdiri dari berbagai macam divisi,
diantaranya:
1. Divisi Penilaian Perusahaan - Sektor Riil Bertanggung jawab untuk
mengkordinasikan dan melaksanakan:
a. Evaluasi awal calon emiten hingga pencatatan saham di Bursa Efek
b. Evaluasi rencana pencatatan saham tambahan hingga pencatatan
saham di bursa saham
c. Pemantauan kepatuhan perusahaan dicatatkan dengan peraturan yang
berlaku.Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada public
d. Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk corporate
action
e. Pembuatan dan penyempurnaan prosedur pencatatan dan regulasi
sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan
kualitas dan integritas perusahaan sektor riil yang mencatatkan saham.
2. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Jasa

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan melaksanakan:
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Bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi awal calon emiten
hingga pencatatan saham di bursa termasuk ETF.

Evaluasi rencana pencatatan saham tambahan hingga pencatatan
saham yang dikucurkan.

Pemantauan kepatuhan perusahaan dicatatkan pada peraturan
perusahaan yang berlaku. Penyebaran informasi perusahaan tercatat
kepada public.

Penyebaran informasi perusahaan dicatatkan kepada publik.
Manajemen dan pemutakhiran database emiten termasuk aksi
korporasi.

Pembuatan dan penyempurnaan prosedur pencatatan dan regulasi
sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan

kualitas dan integritas perusahaan sektor riil yang mencatatkan saham.

3. Divisi Penilaian Perusahaan — Surat Utang

a.

Proses evaluasi pendahuluan calon emiten penerbit surat utang sampai
dengan pencatatan di bursa, baik efek surat utang, sukuk maupun EBA.
Pemantauan kepatubhan perusahaan tercatat terhadap peraturan yang
berlaku.

Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada public.

Pembinaan perusahaan tercata termasuk pemberian sanksi
Pelaksanaan suspensi dan insuspensi.

Proses penghapusan pencatatan baik karena jatuh tempo, pelunasan
awal, konversi maupun force delisting

Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten, efek yang dicatatkan

serta corporate action yang dilakukan.
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h. Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan sesuai dengan
perkembangan pasar modal untuk meningkatkan kualitas dan integritas
perusahaan sektor riil dan jasa yang mencatatkan surat utang.

a. Direktur Perdagangan dan Pengaturan anggota Bursa
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional perdagangan
saham, umpan data informasi pasar perdagangan, perdagangan surat
utang dan derivatif serta pelaporan transaksi surat utang. Dan juga
bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan
anggota pertukaran dan peserta sebagai berikut:
1. Operasi Perdagangan
2. Pendukung perdagangan
3. Pengaturan dan deposit anggota pertukaran
b. Direkiur pengawasan transaksi dan kepatuhan
Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan
setiap kegiatan pemantauan dan analisis dari 40 kegiatan perdagangan
sekuritas dibubarkan untuk mewujudkan perdagangan sekuritas yang
teratur dan wajar sehingga dapat menjaga kredibilitas Bursa Efek.

c. Direktur pengembangan
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang berkaitan

dengan pengelolaan pasar modal dan penelitian  ekonomi,
pengembangan produk dan bisnis, dan kegiatan area pemasaran.
d. Direktur Teknologi Informasi Dan Manajemen Risiko
1. Divisi Operasional Teknologi Informasi bertanggung jawab untuk
perencanaan, pelaksanaan, operasi, kepatuhan kebijakan,

pengawasan, pemantauan, evaluasi dan pemeliharaan kinerja
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infrastruktur berbasis teknologi secara efektif dan efisien sesuai
dengan visi, misi dan strategi Bursa Efek Indonesia.

2. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi
Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannya kegiatan
perencanaan, evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sistem
aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi sesuai dengan
kebutuhan bisnis perusahaan dan selaras dengan perkembangan
teknologi terkini, serta memastikan adanya peningkatan kualitas
yang berkelanjutan terhadap aplikasi dan infrastruktur teknologi
informasi.

3. Divisi Manajemen Risiko Memastikan perencanaan, pengukuran,
pemantauan manajemen risiko dan kontrol dalam organisasi secara
sistematis dan terintegrasi. Dan juga bertanggung jawab dalam
membangun strategi dan implementasi penerapan good corporate
governance (GCG) dalam organisasi.

e. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait
dengan;
1. Pengelolaan keuangan perusahaan
2. Pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia

3. Pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya

Adapun tugas-tugas yang ada pada direktur keuangan dan

sumber daya manusia yaitu:



42

1. Divisi Manajemen Risiko Memastikan perencanaan, pengukuran,

pemantauan manajemen risiko dan kontrol dalam organisasi secara
sistematis dan terintegrasi. Dan juga bertanggung jawab dalam
membangun strategi 41 dan implementasi penerapan good corporate

governance (GCG) dalam organisasi.

. Divisi Akuntansi bertanggung jawab untuk memberikan informasi

mengenai keadaan keuangan yang sebenamya.

. Divisi Sumber Daya Manusia Memastikan pemenuhan pengadaan,

penempatan, pendidikan dan pengembangan karyawan secara
terencana, efektif dan efisien di setiap unit kerja, serta strategi
administrate yang berkaitan dengan layanan dan layanan, serta
hubungan industrial sehingga karyawan Bursa Efek Indonesia
berkualitas dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan untuk

mendukung rencana strategis perusahaan.

- Divisi Umum bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan dan

kelancaran pemenuhan kebutuhan.,

B. Hasil Penelitian

1.

Laporan keuangan PT. Astra International Tbk.

a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keungan (Neraca) yaitu sebuah laporan yang
didalamnya disajikan secara sistematis tentang posisi aktiva,
kewajiban, dan modal yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu

(Kasmir, 2010:7).
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Tabel 4.1
Laporan Posisi Keuangan PT.Astra International Tbk 2017-2019
Nama Akun 2017(RP) 2018(RP) 2019(RP)
Asset
Asset Lancar 121.239.000.000 | 131.180.000.000 | 129.058.000.000

Asset tidak | 174.352.000.000 | 213.531.000.000 | 222.900.000.000

lancer

Total Asset 295.646.000.000 | 344.711.000.000 | 351.958.000.000

Liabilitas

Liabilitas 98.722.000.000 | 116.467.000.000 | 99.962.000.000

Jangka pendek

Liabilitas 40.595.000.000 | 53.881.000.000 | 65.233.000.000

Jangka

Panjang

Total 139.317.000.000 | 170.348.000.000 | 165.195.000.000

Liabilitas | -

Ekuitas 156.329.000.000 | 174.363.000.000 | 186.763.000.000
Jumlah 295.646.000.000 | 344.711.000.000 | 351.958.000.000

Liabilitaas
dan Ekuitas

Sumber data : Laporan Keuangan 2017-2019

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang disiapkan

secara sistematis di mana ada jumlah aset, kewajiban dan jumlah

ekuitas dalam perusahaan dalam periode tertentu. Aset perusahaan

dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu aset lancar dan aset yang

tidak merata. Aset lancar adaiah aset yang memiliki masa manfaat

dalam waktu singkat atau kekayaan yang dapat diuangkan pada saat

dibutuhkan dan paling lama satu tahun. Sedangkan aset tetap adalah

harta yang dapat digunakan dalam waktu yang relatif lama lebih dari

satu tahun.
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Aset yang terdiri dari aset lancar dan bukan aset fancar,
jumlah aset lancar di PT. Astra International Tbk pada tahun 2017
sebesar Rp.121.293.000.000, pada tahun 2018 sebesar
Rp.131.180.000.000 dan menurun pada tahun 2019 sebesar
Rp.129.058.000.000. Penurunan ini terjadi karena adanya rekening
yang mempengaruhi jumlah aset lancar termasuk rekening kas atau
setara kas, investasi dan rekening inventaris di 2018 lebih besar dari
jumiah tahun 2019 yang menyebabkan total aset lancar pada 2019
menurun. Dilihat dari total aset vang tidak lancar PT. Astra
international Tbk pada 2017-2019 terus meningkat setiap tahunnya
berbeda dengan aset perserpan saat ini. Sehingga total aset atau
aset pada 2017 sebesar Rp.295.646.000.000 pada 2018
Rp.344.711.000.000 sedangkan pada 2019 sebesar Rp
351.958.000.000.

Kewajiban adalah jumlah utang yang harus dibayarkan
kepada pihak lain karena transaksi yang dilakukan oleh perusahaan.
Berdasarkan jangka waktu pelunasan kewajiban/utang 44 term dibagi
menjadi dua bagian, yaitu kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang. Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban/utang
perusahaan kepada pihak lain yang harus segera dibayarkan.
(Kasmir, 2010:40). Jangka wakiu pembayarannya biasanya adalah
maksimal dari satu tahun. Dari tabel 4.1 dapat dilihat jumlah liabilitas
jangka pendek pada tahun 2017 sebesar Rp.98.722.000.000, tahun
2018 Rp.116.467.000.000 dan pada tahun 2019 vyaitu Rp.

99.962.000.000. Pada tahun 2019 liabilitas jangka pendek PT Astra
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International Tbk mengalami penurunan dikarenakan pinjaman
jangka pendek, utang usaha, dan liabilitas lain-lain, serta surat
berharga yang diterbitkan totalnya labih rendah dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Sedangkan jumiah kewajiban jangka panjang
pada tahun 2017 Rp.40.595.000.000, tahun 2018 sebesar Rp.
53.881.000.000 sedangkan pada tahun 2019 yaitu
Rp.65.233.000.000 dimana setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan, berbeda dengan kewajiban jangka pendeknya. Jadi
total liabilitas untuk tahun 2017 sebesar Rp.139.317.000.000, tahun
2018 Rp. 170.348.000.000 dan tahun 2019 Rp.165.195.000.000.
Jumlah ekuitas yang ada pada data laporan posisi keuangan
PT.Astra International Tbk tahun 2017 Rp.156.329.000.000, tahun
2018 Rp.174.363.000.000 dan pada tahun 2019 yaitu
Rp.186.763.000.000. Berdasarkan dari data tersebut jumiah ekuitas
pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan dari tahun ketahun
dikarenakan bertambahnya total saldo laba dan ekuitas yang
diatribusikan kepada pemilik entitas induk untuk tahun 2017-2019. 45
Dan total liabilitas dan ekuitas pada tahun 2017-2019 PT.Astra
International Tbk juga mengalami peningkatan untuk setiap tahunnya.
Dimana yang terendah adalah pada tahun 2017 sebesar
Rp.295.646.000.000 dan vyang tertinggi adalah tahun 2019

Rp.351.958.000.000.
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b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi yaitu laporan yang menunjukkan kondisi
usaha dalam satu periode tertentu yang tergambar dari jumiah
pendapatan yang diterima dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga
dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi

{Kasmir, 2010.58)

Tabel 4.2 Laporan Laba Rugi 2017-2019 PT.Astra International Tbk

Nama Akun 2017(RP) 2018(RP) 2019(RP)
Pendapatan 206.057.000.000 | 239.205.000.000 | 237.166.000.000
Bersih
Beban pokok {163.689.000.000) | (188.436.000.000) | (186.297.000.000)
penjualan
Laba Bruto 42.368.000.000 50.769.000.000 50.239.000.000
Laba sebelum 29.196.000.000 34.995.000.000 34.054.000.000
pajak
penghasilan
Beban pajak (6.031.000.000) (7.623.000.000) (7.433.000.000)
penghasilan
Laba tahun 23.165.000.000 27.372.000.000 26.621.000.000
berjalan

Sumber data : Laporan Laba Rugi 2017-2019
Berdasarkan dari data Laporan Laba Rugi PT.Astra
International Tbk dapat dilihat jumiah pendapatan bersih pada tahun
2017 sebesar Rp. 206.057.000.000,tahun 2018 sebesar

Rp.239.205.000.000 sedangkan pada tahun 2019 sebesar Rp.
237.166.000.000

Dalam Laporan Laba Rugi terdapat Laba atau rugi dalam

melaksanakan sebuah usaha. Adapun jumlah iaba pada PT.Astra

International Tbk pada tahun 2017 sebesar Rp. 42.368.000.000 tahun
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2018 sebesar Rp.50.769.000.000 dan pada tahun 2019 sebesar
Rp.50.239.000.000 yang didapat setelah menjumiahkan antara
pendapatan bersih dikurangi dengan beban pokok penjualan. Dari
data tersebut dapat dilihat babhwa total laba ,mengalami penurunan
tahun 2018, karena jumiah pendapatan bersih 2019 lebih rendah
dibandingkan dengan tahun 2018,sehingga total laba vyang
didapatkan perusahaan juga lebih rendah dibanding tahun
sebelumnya.

Sebuah usaha yang dijalankan oleh Perusahaan pasti ada
sebuah pajak yang harus dibayar oleh pihak yang melakukan usaha
tersebut. maka pada PT Astra Internationat Tbk terdapai laba
sebelum pajak penghasilan. Dalam table 4.2 jumiah pajak
penghasilan pada tahun 2017 sebesar Rp. 29.196.000.000 dan tahun
2018 sebesar Rp. 34.995.000.000 dan pada tahun 2019 sebesar
Rp.34.054.000.000. Adapun jumlah beban pajak penghasilan padda
tahun 2017 yaitu Rp.6.031.000.000,tahun 2018 Rp.7.623.000.000
dan ditahun 2019 sebesar Rp.7.433.000.000.

Laporan Laba Rugi juga dapat diketahui jumiah laba tahun
berjalan yang didapat dari hasil pengurangan laba sebelum pajak
penghasilan dikurangi dengan beban pajak penghasilan. Pada table
diatas dapat diketahui jumliah laba tahun berjalan pada tahun 2019
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya karena dilihat dari data
Laporan Laba Rugi PT.Astra International Tbhk jumlah laba sebelum
pajak penghasilan dan beban pajak penghasilan untuk tahun 2019

lebih rendah dibandingkan dengan total pada tahun 2018.
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2. Analisis Rasio Keuangan
Penelitian ini menggunakan perhitungan rasio profitabilitas dan

metode economic value added (EVA).

1. Rasio Profitabilitas
Adapun cara perhitungan rasio profitabilitas sebagai berikut:

a. Resturn on asset (ROA)

ROA = 2222 beTsth 4 30%

Total Asset

23.165

2017 = mﬂOO%
=7.83%
_ 27372
2018 = m‘X" 00%
=7,94%

2019 = 25521 100%

351.958
=7,56%
Tabel 4.3 perhitungan Return On Asset 2017-2019
Tahun Laba Bersih setelah Total Aset (RP) Rasio | Standar
pajak(RP) ROA
2017 23.165.000.000 295.646.000.000 | 7,83% 30%
2018 27.372.000.000 344.711.000.000 | 7,94% 30%
2019 26.621.000.000 351.958.000.000 | 7,56% 30%
Rata-rata 7.77%

Sumber Data : Laporan Laba Rugi 2017-20183 {Telah Diolah)
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Return On Asset digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan jumlah aktiva yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar nilai ROA yang
diperoleh perusahaan maka perusahaan tersebut mempunyai kinerja
yang cukup bagus dalam mengembalikan total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut.

Raia-rata internal perusahaan pada tahun 2017-2019 adalah
sebesar 7,77 atau berbanding 7,77:1 artinya setiap Rp 1 modal
sendiri yang ditanamkan mendapatkan keuntungan sebesar Rp
0,0777. Return On Asset pada tahun 2017 nilai ROA adalah sebesar
7,83% artinya setiap 1 aktiva perusahaan mampu menghasilkan laba
sebesar 0,0783,sehinngga dapat dikatakan baik karena berada diatas
rata-rata internal perusahaan dan pada tahun 2018 sebesar 7,94

Jumilah rasio yang didapatkan untuk tahun 2019 mengalami
penurunan, hal ini terjadi karena jumlah laba bersih setelah pajak
lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2018 walaupun jumiah
asset perusahaan untuk setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Maka perusahaan dapat dikatakan profit dalam menghasilkan
laba dari jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. Untuk
mempertahankan keuntungan yang telah didapat dari total aktiva
perusahaaan sebaiknya PT.Astra International Tbk lebih
meningkatkan pendapatan agar laba yang didapat juga lebih besar
dan dapat mencapai standar rasio yang telah diitetapkan sebesar

30%. Standar rata-rata industry perusahaan dikatakan cukup baik jika




telah memenuhi standar yang ditetapkan

2008:203).

b. Return on equity (ROE)
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sebesar 30% (Kasmir,

ROE =

Total Ekuitas

Laba bersth

x100%

23.165
156.329

2017 = 100%

=14,81%

2018 = 22225100%
174.363

= 15,69%

. 26621

= 14 25%

Tabel 4.4 Perhitungan Return On Equity 2017-2019

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Rasio Standar
{RP) (RP) ROI
2017 23.165.000.000 | 156.329.000.000 14.81% 40%
2018 27.372.000.000 | 174.363.000.000 15,69% 40%
2019 26.621.000.000 | 186.763.000.000 14,25% 40%
Rata-rata 14,.91%

Sumber Data Laporan Keuangan 2017-2019 (Telah Diolah}

Return on equity digunakan untuk mengukur Kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan modal sendiri.
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Rasio ini dihitung dengan cara jumlah laba bersih setelah pajak
dibagi dengan total ekuitas perusahaan.

Rata-rata rasio internal perusahaan tahun 2017-2019 sebesar
14,91 atau sama dengan 14.91:1 artinya setiap Rp.1 modai sendiri
yang ditanamkan mendapatkan keuntungan atau laba sebesar Rp
0,1491. Jumiah rasio Return on equity yang diperoleh pada tahun
2017 sebesar 14,81% dan pada tahun 2018 sebesar 15,69. Hal ini
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan jumiah rasio pada tahun 2017
ketahun 2018. Sedangkan pada tahun 2019 ROE yang didapat
sebesar 15,26 yang mengalami penurunan disebabkan karena
jumlah laba bersih setelah pajak mengalami penurunan dari tahun
2018 ketahun 2019 meskipun jumiah ekuitas masih terus mengalami
peeningkatan dari tahun ketahun.

Standar yang dijjadikan acuan untuk mengukur seberapa baik
perusahaan dalam menghasilkkan laba adalah sebesar 40%. Jika
rata-rata industry perusahaan adalah sebesar 40% maka dikatakan
baik jika berada diatas rata-rata standar tersebut (Kasmir,2010:205).
Jika jumlah rasio didapatkan rendah maka PT.Astra International Tbk
dapat mengalami kerugian akibat tidak dapat memaksimalkan

penggunaan ekuitasnya untuk mendapatkan faba yang maksimal.

| c. Net Profit Margin (margin faba bersih)
R
i NPM = Laba'bersihx,l 00%
Penjualan
23.165 4000
206.057

=11,24%




27.372

2018 = 2=22x100%
= 11,44%

2019 = 28521, 100%
237.166
=11,22%

Tabel 4.5 Perhitungan Net Profit Margin 2017-2019

52

Tahun Laba Penjualan(RP) Rasio Standar
bersih(RP) NPM
2017 23.165.000.000 | 206.057.0000.000 11,24% 20%
2018 27.372.000.000 | 239.205.000.000 11,44% 20%
2019 26.621.000.000 | 237.166.000.000 11,22% 20%
Rata-rata 11,3%

Sumber data : Laporan Laba Rugi 2017-2019 (telah diclah}

Net Profit Margin (margin laba bersih) merupakan rasio yang

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan

(Kasmir,2010:198). Cara pengukuran rasio ini adalah dengan cara

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

Rasio ini menggambarkan presentase besarnya keuntungan

bersih perusahaan yang diperoleh untuk setiap penjualan yang

dilakukannya. Jumlah NPM yang didapat pada tahun 2017 sebesar

11,24% artinya setiap Rp. 1 penjualan perusahaan mendapatkan

keuntungan pada tahun 2019 sebesar 11,24, Ditahun 2018 sebesar

11,44% Sedangkan tahun 2019 sebesar 11,22% dari proses

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.
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Dilihat dari table 4.5 diatas terjadi peningkatan antara tahun
2017 ke tahun 2018 dikarenakan jumilah pendapatan bersih dan laba
bersih setelah pajak mengalami kenaikan dari tahun 2017. Akan
tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan hal ini dikarenakan
jumlah laba bersih setelah pajak dan jumlah pendapatan bersih untuk
tahun 2019 lebih rendzah dibandingkan dengan tahun 2018. Rata-rata
industry perusahaan adalah sebesar 20% untuk menilai rasio NPM
perusahaan (Kasmir,2010:201). Semakin tinggi rasio yang
didapatkan oleh PT Astra International Thk maka akan semakin baik
pula kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atas proses
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.

d. Gross Profit Margin

GPM = Laba kotorx1 00%

Penjualan

42.368

2017 = ~222x100%
= 20,56%
_ 50.239
2018 = 222 X100%
=21,00%
2019 = 2275 ¥ 100%

237.166

=21,40%




Tabel 4.6 Perhitungan Gross Profit Margin 2017-2019

Tahun LLaba Penjualan(RP) Rasio Standar
Kotor(RP) GPM
2017 42.368.000..000 | 206.057.000.000 20,56% 30%
2018 50.239.000.000 | 239.205.000.000 21,00% 30%
2019 50.769.000.000 | 237.166.000.000 21,40% 30%
Rata-rata 20,98%

Sumber data . Laporan Laba Rugi 2017-2019 (teiah diolah)

Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pendapatan yang
dilakukan oileh perusahaan. GPM dapat diukur dengan cara jumlah
laba kotor dibagi dengan jumlah pendapatan atau penjulalan bersih
perusahaan.

Berdasarkan pada tabel diatas dalam perhitungan GPM
diketahui bahwa rasio pada tahun 2017 sebesar Rp. 20,56% dicari
dengan cara total laba bruto tahun 2017 sebesar Rp. 42.368.000.000
dibagi dengan total penjualan bersih tahun 2017 sebesar Rp.
206.057.000.000 dan hasilnya dikalikan dengan 100% maka
diperoleh jumiah Gross Profit Margin sebesar 20,56%, artinya setiap
penjualan bersih yang dilakukan perusahaan dapat menghasilkan
laba bersih sebesar 20,56%. Sedangkan pada tahun 2018 dicari
dengan menggunaka rumus yang sama dan memperoleh jumilah
rasio sebesar 21,00% dan pada tahun 2019 Gross Profit Margin
sebesar 21,40% vyang berarti bahwa setiap Rp.1 penjualan

mendapatkan laba kotor sebesar 21,40%. Rasio ini menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan laba kotor atas setiap penjualan yang
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dilakukan oleh PT.Astra international Thk untuk tiga tahun terakhir

yaitu 2017-2019.

Rata-rata industry untuk rasic Gross Profit Margin yaitu

30%,maka rata-rata rasio GPM pada PT.Astra International Thk untuk

tahun 2017-2019 sebesar 20,98% berada dibawah rata-rata industry

perusahaan yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena jumiah

pendapatan bersih ditahun 2017 lebih rendah dibandingkan tahun

2019. Dilihat dari rata-rata internal perusahaan jumlah rasio yang

didapatkan masih berada dibaawah standar rata-rata

sebesar 30%.

Perhitungan Rasio Profitabilitas (Penilaian Standar BUMN)

Tabel 4.7

industry

Indikator Tahun
2017 2018 2019
Kinerja Skor Kinerja Skor | Kinerja Skor
Keuangan Keuangan Keuangan
ROE 14.81% | 13,5% | 15,68% 15 14,25% 13,5%
Totat Skor 13,5% 15 13,5%

Sumber : diolah 2021

Berdasarkan tabel rasio keuangan diatas maka total skor yang

diperoleh digunakan untuk menilai kinerja keuangan. Total skor yang

diperoleh dibagi dengan bobot (26} dan dikali 100%. Berikut hasil kinerja

keuangan PT Astra

berdasarkan penilaian standar BUMN

No:KEP-100/MBU/2002):

International

(Keputusan Menteri

(Persero) Tbk tahun 2017-2019

BUMN
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Hasil Kinerja Keuangan (Penilaian standar BUMN)

Tahun Total Skor Bobot (%) Total Bobot Kategori Predikat
2017 13,5 26 51,92 BEB Kurang
sehat
2018 15 26 57,69 BBB Kurang
sehat
2019 13,56 26 51,92 BBB Kurang
sehat

Sumber: Diolah 2021

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Astra International Tbk periode
2017-2019 berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 memperoleh kategori BBB dengan predikat kurang sehat
pada tahun 2017-2019.

Indikator rasic keuangan yang tidak termasuk dalam aspek
penilaian kinerja keuangan menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No:
KEP-100/MBU/2002 adalah Return on asset,Net Profit Margin, Gross
Profit Margin. Berikut analisis dari indikator rasio keuangan terhadap
kinerja keuangan PT Astra International Tbk tahun 2017-2019 yang tidak

temasuk dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002:

Tabel 4.8

Hasil Kinerja Keuangan (Selain Penilaian Standar BUMN)

Rasio Keuangan Tahun
2017 2018 2019
Return On Asset 7.83% 15,69% 14,25%
Net Profit Margin 11,24% 11,44% 11,22%
Gross Profit Margin 2,56% 21,00% 21,40%
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Dapat dilihat bahwa nilai Return On Asset perusahaan mengalami
penurunan, laba mengalami fluktuasi naik turun dan hanya sedikit
perubahannya. Turunnya nilai refurn on assef dari tahun ke tahun
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih yang maksimal dengan menggunakan aktivanya secara produktif
semakin menurun dengan demikian keuntungan vyang diperoleh
perusahaan berdasarkan investasi yang ditanamkan pada perusahaan
tersebut dalam kondisi rentabilitas ekonomi yang kurang baik. Kinerja
keuangan berdasarkan return on asset adalah kurang baik

Dilihat bahwa Nilai Net Profit Margin terjadi peningkatan antara
tahun 2017 ke tahun 2018 dikarenakan jumlah pendapatan bersih dan
laba bersih setelah pajak mengalami kenaikan dari tahun 2017 tetapi
pada tahun 2019 mengalami penurunan , hal ini karenakan jumiah laba
bersih setelah pajak dan jumlah pendapatan bersih untuk tahun 2019
lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2018.

Dilihat bahwa rassio Gross Profit Margin untuk tahunn 2017-2019
berada dibawah rata-rata industry perusahaan yang telah ditetapkan. Hal
ini disebabkan karena jumlah pendapatan bersih ditahun 2017 lebih
rendah dibandingkan dengan tahun 2019. Rasio ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan laba kotor atas setiap penjualan yang dilakukan oleh
PT. Astra international Tbk untuk tiga tahun terakhir yaitu 2017-2019.

3. Analisis Economic Value Added (EVA)
Hasil Perhitungan EVA PT. Perusahaan Gas Negara Tbk tahun 2014-
2018 adalah sebagai berikut:

a} Menghitung NOPAT ( Net operating profit after tax )
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Untuk mendapatkan nilai NOPAT dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

NOPAT = Laba bersih Setelah Pajak + biaya bunga

Tabel 4.9.
Perhitungan NOPAT PT. Astra International Tbk 2017-2019
Tahun Laba bersih Setelah Biaya bunga(RP) NOPAT
Pajak{RP)
2017 23.165.000.000 2.042.000.000 25.207.000.000
2018 27.372.000.000 3.105.000.000 30.477.000.000
2019 26.621.000.000 4.382.000.000 31.003.000.000

Sumber data : Laporan Keuangan 2017-2019

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun

2017 - 2019 nilai laba bersih setelah pajak terus meningkat, dan biaya

bunga pada tahun 2017- 2019 juga mengalami peningkatan, sehingga

hasil NOPAT maksimum pada tahun 2019 yakni sebesar RP.

31.003.000.000 dan minimum NOPAT berada pada tahun 2017 yakni

sebesar RP. 5.207.000.000.

b. Menghitung Invested Capital (IC)

Untuk menghitung invested capital dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

Invested Capital = Total Hutang dan Ekuitas —

Hutang Jangka Pendek
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Tabel 4.10
Perhitungan Invested Capital (IC) 2017-2019

Tahun Total Hutang dan { Hutang Jangka Invested Capital

Ekuitas (RP) Pendek (RP)
2017 295.646.000.000 98.722.000.000 196.924.000.000
2018 344.711.000.000 116.467.000.000 228.244.000.000

2019 351.958.000.000 99.962.000.000 251.996.000.000

Sumber data : Laporan Keuangan 2017-2019

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 diatas, invested
capital PT. Astra Inernational Tbk selama 3 periode dari tahun 2017
sampai dengan 2019 mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2017 sebesar
Rp.196.924.000.000, kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan
menjadi Rp.228.244.000.000 yang disebabkan adanya peningkatan pada
kompenen total utang dan ekuitas serta komponen hutang jangka
pendek, dan pada tahun 2019 juga mengalami kenaikan menjadi
Rp.251.996.000.000 karena menurunnya hutang jangka pendek yg cukup
drastis sedangkan total hutang dan ekuitas hanya mengalami

peningkatan yang sedikit.

c. Menghitung WACC (weighted average cost of capital)

a)

Secara sederhana rumus menghitung WACC dalah sebagai berikut:

WAGC = {D x rd (1-T)} + (E x re)

Berikut ini adalah hasil perhitungan WACC pada PT. Astra

International Thk tahun periode 2017-2019:

Menghitung tingkat modal dari hutang (D)




Tetal Hutang
D= x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

139.317.000.000
= x 100%
295.646.000.000

=47 12%

b) Menghitung biaya hutang jangka pendek / cost of debt (Rd)

Beban Bunga
Rd = x 100%
Total Hutang

2.042.000.000
= x 100%
139.317.000.000

= 1,46%
c} Menghitung tingkat pajak penghasilan (T)
Beban Pajak

T= x 100%
Laba Sebelum Pajak

6.031.000.000
= x 100%
29.196.000.000

= 20,65%
d} Menghitung tingkat biaya modal / cost of equity (re)
Laba bersih setelah pajak

re= x 100%
Total Ekuitas

23.165.000.000
= x 100%
156.329.000.000

=14,81%

e} Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E)
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Total Ekuitas
E= x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

156.329.000.000
= x 100%
295.646.000.000

= 52,87%
Menentukan weighted average cost of capital (WACC):
WACC517 ={D x rd (1-T)} + (E x re)
={47,12 % x 1,46 % (1 - 20,65 %) } + (14,81% x 52,87%)
= 0,00687952 (0,7935) + 0.07830047
= 0,0837593
= 0,08
a) Menghitung tingkat modal dari hutang (D)
Total Hutang

D= x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

170.348.000.000
= x 100%
344.711.000.000

= 49.41%

b} Menghitung biaya hutang jangka pendek / cost of debt (Rd)

Beban Biaya
Rd = x 100%
Total Hutang
3.105.000.000
= x 100%
170.348.000.000
=01,82%

c) Menghitung tingkat pajak penghasilan (T)
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Beban Pajak
T= x 100%
Laba Sebelum Pajak

7.623.000.000
= x 100%
34.995.000.000

=21,78%

d) Menghitung tingkat biaya modal / cost of equity (re)

Laba bersih setelah pajak
re = x 100%
Total Ekuitas

27.372.000.000
= x 100%
174.363.000.000

= 15,68%

e) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E)

Total Ekuitas
E= x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

174.363.000.000
= x 100%
344.711.000.000

50,58%

Menentukan weighted average cost of capital (WACC):

WACC,415 = {Dxrd (1-T)} + (E x re)

={49,41% x 01,82% (1 — 21,78%) } + (50,58% x 15,69%)

= 0,0070340274 ( 0,7822) + 0,07936002
=0,0863940474
=0,09

a) Menghitung tingkat modal dari hutang (D)
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Total Hutang
D= x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

165.195.000.000
= x 100%
351.958.000.000

= 46,93%

b} Menghitung biaya hutang jangka pendek / cost of debt (Rd)

Beban Biaya
Rd = x 100%
Total Hutang

4.382.000.000
= x 100%
165.185.000.000

]

02,65%
¢} Menghitung tingkat pajak penghasilan (T)
Beban Pajak

T= x 100%
Laba Sebelum Pajak

7,433.000.000
= x 100%
34.054..000.000

= 21,56%
d} Menghitung tingkat biaya modal / cost of equity (re)
Laba bersih setelah pajak

re = x 100%
Total Ekuitas

26.621.000.000
= x 100%
186.763.000.000

H

14,25%

e) Menghitung tingkat modal dari ekuitas (E)



Total Ekuitas
E= x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

186.763.000.000
= x 100%
351.958.000.000

= 53,06%

Menentukan weighted average cost of capital (WACC):
WACC3915 = {D xrd (1-T)} + (E x re)
={46,93% x 02,56% (1 ~ 21,56%) } + (53,06% x 14,25%)

= 0,01201408 (0,7844) + 0,0756105

= 0,0850343444
= 0,09
Tabel 4.11
Perhitungan WACC 2017-2019
Tahun Weighted Average Cost of Capital (WACC)

2017 0,08

2018 0,09

2019 0,08

Sumber data : Laporan Keuangan 2017-201%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, weighted average cost of
capital PT. Astra International Tbk pada tahun 2017-2019 sebesar 0,09

d. Menghitung Capital Charges

Capital Charges = Invested Capital x WACC
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Tahel 4.12 Capital Charges

Tahun | Invested Capital{RP) | Capital Charges (RP) WACC
2017 196.924.000.000 15.753.920.000 0,08
2018 228.244.000.000 20.540.160.000 0,09
2019 251.996.000.000 22.679.640.000 0,09

Sumber data : Laporan Keuangan 2017-2019

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui capital charges PT. Astra
International Tbk yang diperoleh dari hasil perkalian antara invested
capital dan weighted average cost of capital. Pada tahun 2017 di peroleh
capital charges sebesar Rp.15.753.920.000 dan pada tahun 2018
mengalami kenaikan menjadi Rp.20.540.160.000 serta tahun 2019 juga
megalami kenaikan menjadi Rp.22.679.640.000.

e. Menghitung EVA (Economic Value Added)
Untuk mendapatkan nilai EVA dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

EVA = NOPAT - Capital Charges

Tabel 4.13
Economic Value Added (EVA)
Tahun NOPAT (RP) Chapital Charges EVA
(RP)
2017 25.207.000.000 17.723.160.000 7.483.840.000
2018 30.477.000.000 20.540.160.000 9.936.840.000
2019 31.003.000.000 22.679.640.000 8.323.360.000

Sumber data : Laporan Keuangan 2017-201%9

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui economic value added

(EVA) PT. Astra International Thk selama 3 periode yaitu tahun 2017
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sampai tahun 2019 yang mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 nilai EVA
sebesar Rp.7.483.840.000 dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan
menjadi Rp.9.936.840.000 serta ditahun 2019 mengalami penurunan
kembali menjadi Rp.8.323.360.000. Nilai EVA diperoleh dengan
mengurangi NOPAT dengan Capital Charges. Nilai EVA PT. Astra
Internationat Tbk selama tahun penelitian lebih besar dari 0.

Berdasarkan analisis diatas, diketahui bahwa nilai EVA mengalami
fluktuasi (naik-turun). Nilai EVA PT Astra International Tbk tahun 2017-
2019 positif yaitu EVA > 0, yang berarti perusahaan telah dapat
menciptakan nilai tambah perusahaan walaupun dalam tiap tahun
penelitian nilai EVA perusahaan mengalami naik turun. Nilai tambah
ekonomi dalam hal ini perusahaan dalam mengukur laba ekonomi telah
terpenuhi. EVA yang dihasilkan oleh perusahaan bisa dianggap sehat dan
bernilai positif.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan konsep, EVA
akan positif apabila nilai net operating profit after tax (NOPAT) melebihi
capital charges. Net operating profit after tax (NOPAT) sangat
mempengaruhi tingkat penciptaan nilai perusahaan, jika nilai NOPAT
rendah kemudian tingkat biaya modal lebih tinggi maka perusahaan tidak
berhasil menciptakan nilai tambzh bagi perusahaan. Naik turunnya nilai
net operating profit after tax dipengaruhi oleh laba bersih setelah pajak
dan biaya bunga, perusahan harus lebih memperhatikan laba bersih
setelah pajak jika ingin membuat nilai tambah bagi perusahaan. Banyak
manfaat yang dapat diambil dari perhitungan nilai tambah, baik bagi

pemegang saham maupun bagi manajemen. Dengan menghitung nilai
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tambah maka pemegang saham mempunyai acuan yang sederhana
untuk menilai kinerja manajemen pada suatu periode tertentu. Semakin
tinggi nilai tambah yang dihasilkan manajemen bagi perusahaan maka

semakin baik kinerjanya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan

Menggunakan Rasio Profitabilitas dan Economic Value Added (EVA) pada

PT. Astra International Tbk Tahun 2017-2019" dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dengan menggunakan perhitungan rasio keuangan berdaasarkan Surat

Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002, kinerja keuangan

PT Astra International Tbk Tahun 2017-2019 memperoleh kateegori

BBB dengan predikat kurang sehat,Dan berdasarkan hasil perhitungan

raasio keuangan selain dalam Surat Keputusan Mentri BUMN

No:KEP100/MBU/2002 kinerja keuangan PT Astraa international Tbl

tahun 2017-2019 secara keseluruhan adalah kurapg baik (tidak sehat).

a)

b)

Kinerja keuangan PT. Astra International Thk ditinjau dari rasio
Profitabilitas,dilihat dari perhitungan rata-rata ROA,ROE NPM,GPM
jumlah rasio yang didapatkan masih berada dibawah standar rata-
rata rasio. Secara keseluruhan kondisi perusahaan ditinjau dari
rasio Profitabilitas dapat dikatakan —kurang baik Meskipun
perusahaan dapat mendapatkan laba dari aktivitas operasi yang
dilakukannya, namun PT.Astra Internasional Tbk tidak dapat
mencapai standar rata-rata rasio yang telah ditetapkan.

Dengan menggunakan metode EVA, menjukkan kinerja keuangan
PT. Astra International Thk selama periode 2017-2019 nilai EVA
selalu mengalami nilai yang positif yaitu EVA > 0 disetiap tahun

penelitian, walaupun dalam tiap tahun penelitian nilai EVA
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perusahaan mengalami naik turun. Dengan demikian perusahaan
mampu menciptakan nilai tambah ekonomis.
B. Saran
Dengan membaca kesimpulan tentang kinerja keuangan
perusahaan secara keseluruhan pada tahun 2017-2019. Maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1} Untuk meningkatkan kinerja keuangan PT.Astra International Tbk
ditinjau dari rasio profitabilitas, maka pihak manajemen perusahaan
harus mengurangi jumlah kewajiban dan lebih memaksimalkan
penggunaan aktiva lancamya agar mendapatkan pendapatan atau
keuntungan yang lebih besar.

2) Perusahaan akan tetap memperoleh nilai EVA yang positif apabila
perusahaan mampu menghasilkan NOPAT yang lebih besar daripada
tingkat biaya modal. Nilai NOPAT dipengaruhi oleh laba bersih
setelah pajak dan biaya bunga, maka perusahan harus lebih
memperhatikan laba bersih setelah pajak jika ingin membuat nilai

tambah bagi perusahaan.




